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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan, baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti: dikampus, sekolah, kantor, perusahaan, pasar, tempat pekerjaan, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada, tidak ada manusia yang tidak akan terlibat komunikasi.

Pentingnya komunikasi tidaklah dapat dipungkiri, komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, komunikasi langsung dapat dilakukan dengan cara face to face sedangkan komunikasi tidak langsung dapat dilakukan dengan menggunakan media, baik media cetak maupun media elektronik.

Perusahaan yang ingin meningkatkan citra perusahaannya di mata masyarakat agar terjalin komunikasi yang baik, maka perusahaan membentuk sebuah divisi dengan nama Humas. Karena banyak definisi hubungan masyarakat tersebut, maka para praktisi hubungan masyarakat sedunia yang terhimpun dalam The International Public Relations associations bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi yang diharapkan dapat diterima oleh semua banyak pihak, definisinya adalah sebagai berikut:

“Public Relations is a management function of continuingand planned character, trough which public and private organizations and institutions seek towin and retain the understanding, sympathy and support of those with whom they are or may be concerned – by evaluating public opinion about themselves, in order correlate as far as possible, their own policies and procedure achieve, by planned and widespread informations, more productive cooperative and more efficient filffilment or ther common interest”  

“Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari budi yang dijalankan secara berkesinambungan dan berencana, dengan nama organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya – dengan menilai pendapat umum diantara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka, guna mencapai kerjasama yang lebih produktif dan untuk melaksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien, dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas”. (Effendy, 1984;134)

Tugas kegiatan humas adalah mendukung  tercapainya tujuan perusahaan yang dikejar dan dilaksanakan oleh seluruh insan dalam organisasi yang bersangkutan, mulai dari pimpinan tertinggi sampai bawahan terendah. Kegiatan humas sangat menentukan citra perusahaan yang dapat menumbuhkan dan memelihara kepercayaan publik terhadap suatu organiasi / perusahaan, juga merupakan penghubung antara perusahaan dengan pihak internal maupun eksternal. Humas sangat berperan dalam membentuk, menjaga dan meningkatkan citra perusahaan yang dilakukan dengan berbagai kegiatan dalam bentuk sponsorship ataupun kegiatan sosial lainnya yang membutuhkan social cost. 
Dalam pengembangannya citra merupakan pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi, dimana citra yang positif, membuat sebuah perusahaan akan mendapatkan nilai yang lebih dari publiknya. Sebaliknya apabila perusahaan mempunyai citra yang negatif akan dipandang rendah oleh publiknya. 

Untuk menghindari citra yang negatif dan mewujudkan citra yang positif pada perusahaan, biasanya terdapat suatu bagian khusus yang tugas utamanya adalah menciptakan, menjaga, dan meningkatkan citra atau nama yang baik dari perusahaan yang dikelolanya. Bagian tersebut bernama hubungan masyarakat yang lebih dikenal dengan nama humas/public relations. 
Keberadaan humas berada dibawah kesekretariatan perusahaan. Humas menjadi mediator dalam menyampaikan kebijakan pemimpin perusahaan  terhadap karyawan,  sehingga kredibilitas dan image (citra) perusahaan tetap terjaga. Eksistensi humas dilingkungan institusi atau perusahaan sangat diperlukan dalam menunjang kualitas dan transparansi kebijakan-kebijakan dari pemimpin perusahaan, dalam hal ini PT. Pikiran Rakyat Bandung. Oleh karena itu PT.Pikiran Rakyat Bandung melalui sekretariatan perusahaan yang mempunyai ruang lingkup komunikasi memberi perioritas kapada aspek-aspek komunikasi dalam menyampaikan berbagai kebijakan kepada karyawan.

PT. Pikiran Rakyat Bandung  mempunyai pola dasar program dan kegiatan bagian Humas yang mencakup semua ruang lingkup kehumasan diantaranya optimalisasi hubungan internal (internal relation) dan hubungan eksternal (eksternal relation), dimana pola tersebut menjadi acuan dan pedoman Humas dalam mencapai tujuan dari pada kepentingan perusahaan untuk mensosialisasikan berbagai kebijakan terhadap masyarakat.

Pada salah satu strategi atau kebijakan bagian Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung adalah peningkatan kualitas hubungan komunikasi antara karyawan dengan atasan, ataupun antar karyawan lainnya dengan tujuan untuk menumbuhkan citra positif terhadap perusahaan.

Dalam mencapai efektifitas dan kualitas yang baik, maka Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung menjaga dan meningkatkan eksistensi employee relations atau hubungan antar karyawan. Hubungan yang harmonis dan kerjasama yang baik antar karyawan selalu diperhatikan karena dapat memberikan kontribusi terhadap kepentingan perusahaan. 

Maksud dan tujuan dari kegiatan employee relations yang dilaksanakan oleh humas/ public relations adalah sebagai sarana komunikasi internal secara timbal balik yang dipergunakan dalam suatu organisasi/perusahaannya, untuk menghilangkan kesalahpahaman atau hambatan komunikasi antara manajemen perusahaan dengan para karyawannya, sebagai sarana saluran atau alat komunikasi dalam upaya menjelaskan tentang kebijakan peraturan dan ketatakerjaan dalam sebuah organisasi/perusahaan, dan sebagai media komunikasi internal bagi pihak karyawan untuk menyampaikan keinginan-keinginan atau sumbang saran dan informasi serta laporan kepada pihak manajemen perusahaan (pimpinan). 

Adapun kegiatan employee relations dalam suatu perusahaan dapat dilaksanakan dalam bentuk berbagai macam aktivitas dan program, antara lain ; program pendidikan dan pelatihan  yang dilaksanakan oleh perusahaan, dalam upaya meningkatkan kinerja dan keterampilan (skill) kayawan, dan kualitas maupun kuantitas pemberian jasa pelayanan, program motivasi kerja berprestasi atau yang dikenal dengan istilah achievement motivation training (AMT),  program penghargaan yang diberikan kepada karyawan yang berprestasi, program acara khusus (special event) dan program media komunikasi internal

Untuk merealisasikan mutual understanding atau hubungan saling menguntungkan antara humas dengan karyawan maka dibutuhkan hubungan antar karyawan atau employee relations yang baik disertai dengan pemahaman fungsi humas. Employed relations merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan yang ada di humas PT. Pikiran Rakyat Bandung untuk melakukan komunikasi penyampaian pesan, atau informasi dari atasan kepada karyawannya ataupun penyampaian pesan dan informasi dari karyawan terhadap atasannya.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan mengenai bagaimana “PERANAN HUMAS MELALUI KEGIATAN EMPLOYEE RELATIONS DALAM MENINGKATKAN CITRA PERUSAHAAN DI PT. PIKIRAN RAKYAT BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Sebagai penjabaran masalah dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah bentuk kegiatan employee relations yang dilaksanakan oleh humas PT. Pikiran Rakyat Bandung?

2. Apa sajakah media yang digunakan dalam kegiatan employee relations yang dilaksanakan oleh humas PT. Pikiran Rakyat Bandung?

3. Seperti apakah pengetahuan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?

4. Seperti apakah perasaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?

5. Seperti apakah penilaian karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?

6. Seperti apakah kepercayaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?

7. Bagaimana peranan kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan employee relations yang dilaksanakan humas PT. Pikiran Rakyat Bandung.

2. Untuk mengetahui media yang digunakan dalam kegiatan employee relations yang dilaksanakan humas PT. Pikiran Rakyat Bandung.

3. Untuk mengetahui pengetahuaan  karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra peusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung.

4. Untuk mengetahui perasaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra peusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung.

5. Untuk mengetahui penilaian karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra peusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung.

6. Untuk mengetahui kepercayaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra peusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung.

7. Untuk mengetahui peranan kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

   Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menguji teori komunikasi internal melalui kegiatan employee relations yaitu upaya meningkatkan citra perusahaan. 

1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi Peneliti

      
     Dapat dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan, khususnya mengenai kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra peusahaan.

2. Bagi Lembaga

               Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat dan dijadikan bahan masukan didalam melaksanakan kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaannya. 

3. Bagi Akademik, khususnya Jurusan Public Relations 

               Diharapkan dapat dijadikan literatur dan sumbangan informasi dalam menambah wawasan tentang kajian yang diteliti yaitu mengenai kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Proses komunukasi adalah proses penyampaian pesan yaitu berupa lambang-lambang yang mempunyai makna dari komunikator kepada komunikan secara secara timbal balik. Dapat dijelaskan melalui teori komunikasi dari Laswell yaitu “Who say what in which channel to whom with what effect”, dimana mengandung pengertian dalam bahasa Indonesia yaitu “siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa akibatnya”.

Paradigma Laswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur sebagai jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tersebut menurut Onong Uchjana Efendi, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence) (Effendi, 2005;10)

Teori diatas secara jelas dapat dilihat dari gambar 1.1 berikut ini

Gambar 1.1 Model Komunikasi Lasswell



(Sumber : Effendy, 2000;253-254)

Gambar diatas menunjukan bahwa penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan dapat secara sengaja maupun tidak sengaja . pesan yang disampaikan dapat menggunakan media komunikasi yang sesuai dengan keadaan dan pesan yang disampaikannya. Sehingga akan timbul tanggapan atau reaksi dari komunikan setelah menerima pesan dari komunikator. 

Komponen komunikasi yang berkolerasi secara fungsional pada paradigma Lasswell itu merupakan jawaban pertanyaan yang akan diajukan:

1. Who ( Komunikator)

Dalam proses komunikasi ada yang dinamakan komunikator, yaitu orang yang mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. Penyampaian informasi yang dilakukan dapat secara sengaja maupun tidak sengaja.

2. Say what (Pesan)

Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang dituju, pesan yaitu sesuatu yang dikirim atau disampaikan. Pesan yang disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan dapat bersifar verbal maupun non verbal.

3. In Which Channel (Media yang digunakan)

Dalam menyampaikan pesan pesan-pesannya, komunikator harus menggunakan media komunikasi yang sesuai dengan keadaan dan pesan yang disampaikannya. Media adalah sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.

4. To Whom (Komunikan)

Komunikan merupakan individu atau kelompok tertentu yang merupakan sasaran pengiriman yang dalam proses komunikasi ini sebagai penerima pesan, dalam hal ini komunikator harus cukup mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga diharapkan nantinya komunikator mendapatkan hasil yang maksimal dari penyampaian pesannya dan komunikan dapat memahami isi pesan yang komunikator sampaikan.

5. With What Effect (Efek)

Efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikan ketika ia, atau mereka menerima pesan dari dari komunikator. Sehingga dapat dikatakan efek merupakan akibat dari proses komunikasi.

1.5.2 Kerangka Konseptual

Aplikasi Teori Lasswell ke dalam masalah penelitian



Dilihat dari aplikasi gambar diatas bahwa didalam penelitian ini yang menjadi komunikator pada proses komunikasi ini adalah Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung, pesan atau informasi yang disampaikan lewat kegiatan employee relations dengan menggunakan media telepon, mesin fax, papan pengumuman, komputer dan email. Sedangkan yang menjadi komunikan di dalam kegiatan ini  adalah seluruh karyawan yang ada di dalam PT. Pikiran Rakyat Bandung dan efek yang dikehendaki dari proses komunikasi tersebut adalah adanya peningkatan citra perusahaan PT. Pikiran Rakyat Bandung.

1.6 Operasional Variabel

Pertanyaan Penelitian

Variabel X : Kegiatan Employee Relations

1. Bagaimana bentuk kegiatan employee relations yang dilaksanakan Humas PT. Pikiran  Rakyat Bandung?

2. Apa sajakah media internal yang digunakan dalam kegiatan employee relations yang dilaksanakan humas PT. Pikiran Rakyat Bandung dan bagaimana cara  penyampainnya?

3. Apa sajakah media eksternal yang digunakan dalam kegiatan employee relations yang dilaksanakan humas PT. Pikiran Rakyat Bandung dan bagaimana cara  penyampainnya?

4.Apa saja yang menjadi hambatan pada saat pelaksanaan kegiatan employee 

   relations yang dilaksanakan Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung?

5.Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?

Variabel Y : Citra

1. Seperti apakah pengetahuan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
2. Seperti apakah perasaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
3. Seperti apakah penilaian karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
4. Seperti apakah kepercayaan karyawan terhadap kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
5. Apa yang dilakukan Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan citra perusahaan?
6. Bagaimana cara menjaga citra perusahaan yang sudah ada?
7. Sejauhmana kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung?
1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Metode Penelitian


Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami suatu objek, maka metode penelitian adalah cara untuk memahami suatu objek penelitian (Soeharto,1989;141).

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode teknik analisis deskriptif. 

Metode deskriptif menurut Isaac & Michael (1981:46) sebagaimana dikutip Rakhmat (1992:22):

“bertujuann untuk melukiskan secara sistematik fakta atau karakter populasi tertentu secara factual dan cermat”.

Menurut Isaac, langkah-langkah dalam penelitian deskriftif adalah :

1. Membatasi obyek dalam istilah yang khusus dan jelas

2. Fakta dan karakteristik apakah yang akan diselidiki

3. Merencanakan pendekatan (rancangan penelitian)

4. Mengumpulkan data-data

5. melaporkan hasil

Sedangkan menurut Wood, metode deskriptif adalah penelitian observasional (Wood,1977;29).

Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang akan dibahas berdasarkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisis untuk mencari relevansi antar variabel penelitian yang akan mendeskripsikan data tentang peranan humas melalui kegiatan employee relations dalam meningkatkan citra perusahaan di PT. Pikiran Rakyat Bandung. 

1.7.2  Teknik Pengumpulan Data

  Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah:
         1.7.2.1  Studi pustaka




Untuk melengkapi data yang sudah didapat, penulis menggunakan referensi yang ada hubungannya dengan masalah yang akan penulis bahas, yaitu dengan membaca buku-buku, literatur-literatur maupun majalah-majalah yang ada hubungannya dengan peranan humas dalam meningkatkan citra perusahaan melalui kegiatan employee relations.



Penelitian tersebut mempunyai maksud yaitu untuk memperoleh data sekunder. Data-data tersebut akan dijadikan tinjauan pustaka dalam menyelesaikan tugas akhir.

1.7.2.2 Wawancara 

Yaitu data yang diperoleh dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan khususnya bagian kehumasan yaitu kepala Humas perusahaan.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi 

         Populasi adalah jumlah keseluruhan dan analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Singarimbun,1985;152). Populasi yang diambil di dalam penelitian ini adalah karyawan di bagian Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung.

 1.8.2 Sampel 


 Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya (Singarimbun, 1985;152). Sampel yang diambil di dalam penelitian ini adalah seluruh staff Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung.

1.8.3 Teknik Penarikan Sampel

 
 Total sampling adalah keseluruhan populasi dijadikan sampel untuk penelitian. (Singarimbun, 1985;153), sehingga total sampling yang di ambil di dalam penelitian ini adalah seluruh staff Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung yang berjumlah 4 orang.

1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1 Lokasi Penelitian:

Pada bagian Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung,.  Jl. Asia Afrika No 77  Telp. 4201634 (Hunting), 4205210-4204530 P.O. Box 1254, fax. 430632, telex 28385 PR BD-1A, Bandung.

1.9.2 Waktu Penelitian:

Waktu penelitian dilaksanakan dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan Agustus 2005.

1.10  Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini penulis membagi kedalam lima bab, yaitu:

BAB I    : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,  tujuaan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, sistematika penulisan, lokasi dan waktu penelitian. 

 BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka terdiri dari tinjauan mengenai teori-teori kehumasan, employee relations,  teori tentang citra dan tentang teori Laswel

BAB III  :  OBYEK PENELITIAN

Bab ini terdiri dari sejarah singkat perusahaan, sejarah divisi humas, srtuktur organisasi perusahaan, struktur divisi humas, job description, sarana dan prasarana.

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

Pada bab ini penelitian membahas desksripsi identifikasi masalah serta melaporkan data hasil penelitian dan pembahasannya.

BAB V   :  KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab peneliti memberikan kesimpulan dari keseluruhan data penelitian serta saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak

Whit What Effect?





To Whom


Receiver





Media:


Telepon, Mesin fax  Papan Pengumuman


Komputer dan email.





In Which


Channel





Say What?


Message





Who


Communicator





Komunikan:


Karyawan PT. Pikiran Rakyat Bandung





Efek:


Citra PT. Pikiran Rakyat Bandung





Komunikator:


Humas PT. Pikiran Rakyat Bandung





Pesan :


Pesan atau informasi yang disampaikan lewat kegiatan employee relations
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